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ABSTRAK

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa di SDN Panyingkiran 4 bertujuan
untuk meningkatkan karakter dan kreativitas siswa melalui pendampingan intensif dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin ke dalam aktivitas harian, serta mendorong kreativitas melalui
permainan edukatif, seni, dan proyek inovatif berbasis lokal. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan
3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam sikap dan perilaku siswa, terutama dalam hal kedisiplinan, kepedulian sosial,
dan partisipasi aktif dalam kelas. Di sisi lain, kreativitas siswa juga berkembang, terlihat dari antusiasme
mereka dalam menghasilkan karya seni, menyusun ide orisinal, serta menyelesaikan masalah secara
inovatif. Kolaborasi antara mahasiswa KKN dan guru SDN Panyingkiran 4 terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inspiratif. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
dampak positif bagi siswa, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran praktis bagi mahasiswa dalam
menerapkan ilmu dan mengembangkan soft skills. Dengan demikian, pendampingan KKN di SDN
Panyingkiran 4 berhasil menjadi wahana strategis dalam membangun generasi muda yang berkarakter kuat
dan kreatif.

Kata kunci: Karakter, Kreativitas, KKN, Pendampingan, SD.

ABSTRACT

The Community Service Program (KKN) conducted by students at SDN Panyingkiran 4 aims to improve
students' character and creativity through intensive mentoring in various learning activities. The approach
used integrates character values such as honesty, responsibility, cooperation, and discipline into daily
activities, and encourages creativity through educational games, art, and innovative local-based projects.
The community service implementation method has 3 (three) stages: the preparation stage, the
implementation stage, and the evaluation stage. The results of the activity show a significant improvement
in student attitudes and behavior, especially in terms of discipline, social awareness, and active
participation in class. On the other hand, student creativity also develops, as seen from their enthusiasm in
producing artwork, developing original ideas, and solving problems innovatively. The collaboration
between KKN students and SDN Panyingkiran 4 teachers has proven effective in creating a conducive and
inspiring learning environment. This activity not only has a positive impact on students, but also serves as
a practical learning tool for students in applying knowledge and developing soft skills. Thus, the KKN
mentoring at SDN Panyingkiran 4 has succeeded in becoming a strategic vehicle in building a young
generation with strong and creative character.

Keywords: Character, Creativity, KKN, Mentoring, Elementary School.

PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengembangan karakter dan
kreativitas siswa sebagai aspek utama dalam pembentukan generasi masa depan yang berkualitas.
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Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tuntutan terhadap karakter dan
kreativitas siswa semakin meningkat. Karakter yang kuat menjadi fondasi dalam membangun
sikap positif, etika, dan tanggung jawab, sementara kreativitas menjadi kunci dalam
menyelesaikan masalah dan berinovasi di berbagai bidang.

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
kognitif siswa, tetapi juga membentuk karakter dan menumbuhkan kreativitas sebagai fondasi
utama dalam pembentukan pribadi yang utuh (Hariandi et al, 2023). Karakter yang kuat seperti
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan gotong royong sangat penting ditanamkan sejak dini,
mengingat usia sekolah dasar merupakan masa emas (golden age) bagi pembentukan nilai dan
sikap. Di sisi lain, kreativitas menjadi keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk menghadapi
tantangan masa depan, termasuk dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berinovasi (Nur
Latifah et al, 2021).

Secara empiris, berbagai studi menunjukkan bahwa pengembangan karakter dan kreativitas
siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk mahasiswa sebagai pendamping. Supriyanto dikutip (Kartika, 2023) menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar dapat meningkatkan
aspek karakter seperti disiplin, bertanggung jawab, serta menumbuhkan rasa percaya diri siswa.
Selain itu, (Arifudin, 2023) mengungkapkan bahwa program pendampingan yang berbasis
kreativitas mampu meningkatkan kemampuan inovatif dan daya pikir Kkritis mitra sebagai dampak
dari pengabdian.

Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah dasar, terutama di daerah terbatas, masih
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dan pengembangan kreativitas
secara optimal ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Keterbatasan sumber daya, metode
pembelajaran yang konvensional, serta kurangnya tenaga pendamping tambahan menjadi beberapa
faktor penghambat (Fajri & Mirsal., 2021).

Dalam konteks ini, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa sebagai
agen perubahan dapat menjadi solusi strategis. Melalui pendampingan langsung di SDN
Panyingkiran 4, mahasiswa KKN berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter serta merangsang kreativitas siswa melalui pendekatan
yang menyenangkan dan kontekstual. Ghozali dikutip (Nita, 2025) bahwa kegiatan ini tidak hanya
memberikan dampak positif bagi siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mahasiswa
dalam mengabdi kepada Masyarakat.

Di SDN Panyingkiran 4, kegiatan pendampingan mahasiswa selama pelaksanaan Program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah dilakukan secara rutin. Data awal menunjukkan bahwa ada
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan karakter dan kreativitas siswa agar mereka mampu
bersaing dan beradaptasi dengan tantangan zaman. Hasil observasi dan wawancara dengan guru
dan kepala sekolah mengindikasikan bahwa siswa masih menghadapi kendala dalam
mengekspresikan kreativitas dan menunjukkan karakter positif, seperti disiplin dan rasa hormat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pendampingan mahasiswa KKN dapat meningkatkan karakter dan kreativitas siswa di SDN
Panyingkiran 4. Penggunaan data empiris sebagai dasar penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang akurat mengenai efektivitas pendampingan serta menjadi referensi
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dalam pengembangan program serupa di masa depan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
mampu memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar melalui
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
Karakter

Menurut Samami dalam (Alammy, 2025), karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Wiyani dalam (Muslim, 2023), karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan peggerak, serta membedakannya dengan
individu lain.

Sedangkan menurut Alwisol dalam (Awaludin, 2023), karakter adalah penggambaran
tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara implisit dan eksplisit.
Menurut Coon dalam (Mayasari, 2023), karakter sebagai “Suatu penilaian subjektif terhadap
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat
diterima oleh masyarakat”. Karakter itu akan membentuk motivasi dengan metode dan proses yang
bermartabat.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa karakter yaitu karakteristik seseorang yang
memebedakanya dengan orang lain yang terwujud dalam tingkah laku yang sesuai dengan kaidah
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Kreativitas

Menurut Munandar dalam (Supriatna, 2025) menjelaskan bahwa kreativitas sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan baru antara unsur yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas seseorang dapat dilihat dari
tingkah laku atau kegiatannya yang kreatif. Adapun Slameto dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan
bahwa kreativitas bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya,
melainkan bahwa produk kreativitas merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus
merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.

Menurut Gallagher dalam (Andrivat, 2024) bahwa kreativitas merupakan suatu proses
mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengkombinasikan
antara keduanya yang pada akhirnyakan melekat pada dirinya. Adapun Rogers dikutip (Andrivat,
2025) mendefinisikan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam suatu
tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dan sifat-sifat individu unik yang berinteraksi dengan
individu lain, pengalaman, maupun keadaan hidupnya.

Berdasarkan beberapa definisi yang diuraikan, disimpulkan bahwa kreativitas merupakan
suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang
efektif yang bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna dalam
berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian dari usaha
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seseorang. Kreativitas akan menjadi seni ketika seseorang melakulan kegiatan. Dari pemikiran
yang sederhana itu, penulis melakukan semua aktivitas yang bertujuan untuk memacu atau
menggali kreativitas.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah untuk melakukan peningkatan
karakter dan kreativitas siswa melalui pendampingan mahasiswa kuliah kerja nyata di SDN
Panyingkiran 4. Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan
dalam rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Menurut
(Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada mitra dilakukan
berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan pada mitra pengabdian.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan
edukatif, yang bertujuan untuk melibatkan secara aktif mitra dalam peningkatan karakter dan
kreativitas siswa melalui pendampingan mahasiswa kuliah kerja nyata di SDN Panyingkiran 4.
Adapun metode pelaksanaan memuat beberapa hal penting, yakni sebagai berikut:

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2024) bahwa dalam rangka mempersiapkan seluruh
kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini tim KKN melakukan koordinasi
dengan mitra yakni anak-anak desa (misalnya siswa SD) yang menjadi sasaran program literasi
KKN, pemetaan kebutuhan pendampingan serta penyusunan perangkat kegiatan. Adapun menurut
(Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa dalam melakukan persiapan dilakukan observasi awal untuk
memotret kondisi mitra. Pada tahap ini mahasiswa KKN melakukan observasi awal di desa,
mengidentifikasi permasalahan karakter dan kreativitas anak, serta berdiskusi dengan guru/orang
tua mengenai kebutuhan program.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Mayasari, 2025) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Adapun menurut (Kartika, 2024)
menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan penagbdian merupakan bentuk rencana kerja dari
perencanaan pengabdian untuk mengatasi permasalahan pada mitra.

Ini adalah inti kegiatan KKN, berupa program-program peningkatan karakter dan kreativitas
anak. Kegiatannya meliputi membaca bersama, bimbingan belajar, penyediaan pojok baca,
pelatihan menulis dan menggambar, hingga pengenalan terkait karakter-karakter. Tahap ini
dirancang agar anak-anak tidak hanya bisa membaca, tetapi juga mencintai kegiatan pembelajaran
dan mampu mengekspresikan diri melalui tulisan/karya setiap anak.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Kartika, 2025) bahwa merupakan tahapan dalam rangka menilai
sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan yang dirasakan oleh
masyarakat. Adapun (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa tahap evaluasi merupakan upaya melihat
sejauh mana program kerja pengabdian tercapai pada mitra. Upaya perbaikan dilakukan setelah
melihat hasil dari evaluasi program pengabdian.

Setelah kegiatan berjalan, mahasiswa mengevaluasi hasilnya dengan menanyakan langsung
ke anak, guru, maupun orang tua. Tujuannya untuk melihat apakah ada perubahan dalam karakter
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Kepada Masyarakat

dan kreativitas anak. Mahasiswa juga melakukan refleksi bersama untuk mengetahui hambatan
dan mencari solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

MENGENAL NAMA-NAMA AGUNG
ALLAH SWT DI KGLAS 3

SD negeri 4 panyingkiran

! .\
Gambar 1. Menenal nama-nama agung ALLAH S

MENGRAPKAN 7 KEBIASAAN ANAK
HEGBAT DAN % KATA SAKTI KGLAS 2

SD negeri 4 panyingkiran

M
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Gambar 2. Menerapkan 7 kebiasaan anak hebat dan kata sakti
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Gambar 4. Life Skill melipat bajuglang baik dan benar

KGGIATAN DOA BGRSAMA SGBGLUM
MGMULAI PEMBGLAJARAN

SD negeri 4 panyingkiran
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PGRINGATAN HARI BGSAR ISLAM
MAULID NABI MUHAMMAD SAW
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Gambar 6. Peringatan hari besar maulid Nabi Muhammad SAW

PENYECRAHAN KENANG-KENANGAN
K€ KGPALA SEKOLAH

SD negeri 4 panyingkiran

Gambar 7. Penyerahan kenang kenangan ke kepala sekolah
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Berikut tabel kegiatan pendampingan yang dilakukan mahasiswa KKN Tematik STIT Rakeyan

Santang, antara lain:

Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan

No Minggu Kegiatan Hasil
1. | Minggu ke 1: | Kegiatan diawali dengan | Siswa mampu menghafal minimal 5
Perkenalan dan | perkenalan antara mahasiswa | nama Asmaul Husna beserta artinya,

pembelajaran  materi
tentang nama2 agung
allah

KKN dan siswa, dilanjutkan
dengan penyampaian materi
mengenai 10 Asmaul Husha
secara sederhana dan menarik
melalui cerita, lagu, dan kuis
interaktif.  Siswa  diajak
memahami makna  dan
penerapan nilai-nilai Asmaul
Husna dalam  kehidupan
sehari-hari.

menunjukkan sikap lebih santun dan
percaya diri, serta antusias dalam
mengikuti sesi tanya jawab dan
aktivitas kelompok.

2. | Minggu 2: Penerapan
7 kebiasaan anak hebat
dan 4 kata sakti

Mahasiswa memperkenalkan
konsep 7 Habits of Happy
Kids (misalnya: proaktif,
mulai dengan tujuan,
dengarkan dulu baru bicara)
dan “4 Kata Sakti” (maaf,
terima kasih, permisi, tolong)
melalui role play, permainan
simulasi, dan diskusi ringan.

Siswa mulai menerapkan kebiasaan
positif seperti antri, berbicara dengan
sopan, dan saling  membantu.
Penggunaan “4 Kata Sakti” terlihat
meningkat dalam interaksi sehari-hari
di kelas.

3. | Minggu 3:
Pengenalan
pembelajaran kaligrafi

Siswa diperkenalkan pada
seni kaligrafi Islam melalui
demonstrasi sederhana
menggunakan kuas dan tinta.
Mereka  diajak  menulis
kalimat “Allah” dan
“Muhammad” dengan teknik
dasar  kaligrafi.  Kegiatan
dikemas secara kreatif untuk
melatih fokus, kesabaran, dan

Siswa menunjukkan minat tinggi
terhadap seni  kaligrafi, mampu
membuat karya Kkaligrafi sederhana,
serta lebih teliti dan sabar dalam
menyelesaikan tugas.

apresiasi  terhadap  seni
religius.

4. | Minggu 4: life skil | Melalui demonstrasi dan | Siswa mampu melipat baju sendiri
cara melipat baju yang | praktik  langsung,  siswa | dengan rapi, menunjukkan peningkatan
baik dan benar diajarkan cara melipat baju | kemandirian, serta antusias mengikuti

secara rapi dan mandiri. | kegiatan life skill yang relevan dengan
Kegiatan ini dikemas dalam | kehidupan sehari-hari.
bentuk lomba kecil untuk

membangkitkan semangat dan
rasa tanggung jawab terhadap
barang pribadi.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini didasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan
untuk mendukung pemahaman mengenai peningkatan karakter dan kreativitas siswa melalui
pendampingan mahasiswa KKN di SDN Panyingkiran 4. Kajian ini penting untuk memperkuat
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landasan konseptual serta memahami bagaimana pendekatan tersebut dapat berpengaruh terhadap
perkembangan siswa.

Pada pendekatan teori karakter dan pengembangan karakter dalam pendidikan dasar, Lickona
(Arifudin, 2022), karakter merupakan sifat moral dan kepribadian yang menjadi dasar dalam
membentuk perilaku positif. Pengembangan karakter di sekolah dasar sangat penting karena masa
ini adalah periode pembentukan dasar moral dan etika siswa. Pendidikan karakter meliputi aspek
moral, sosial, dan spiritual yang harus ditanamkan sejak dini agar siswa mampu berperilaku baik
dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, model pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai
karakter harus dilakukan secara aktif dan kontekstual agar siswa mampu menginternalisasi nilai
tersebut.

Adapun pada kajian kreativitas dan pengembangan kreativitas siswa, Sternberg dan Lubart
(Aslan, 2025), kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan
bermanfaat. Kreativitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan seni, tapi juga meliputi
kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan problem solving. Dalam pendidikan dasar,
pengembangan Kkreativitas harus dilakukan melalui pengalaman yang memberi ruang ekspresi dan
inovasi siswa, seperti kegiatan yang menantang dan memberi kebebasan bereksplorasi.

Pendekatan pembelajaran berbasis partisipasi dan pendampingan, Vygotsky (Ningsih, 2025),
belajar terjadi melalui interaksi sosial dan pendampingan dari orang dewasa atau teman sebaya
yang lebih kompeten. Pendampingan dalam konteks pendidikan adalah proses di mana individu
yang lebih berpengalaman membimbing yang kurang berpengalaman agar mampu mencapai
kompetensi tertentu. Dalam konteks KKN, mahasiswa sebagai pendamping dapat berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa mengembangkan karakter dan kreativitas melalui kegiatan yang
bersifat kolaboratif dan inovatif

Beberapa pengabdian terdahulu menunjukkan efektivitas pendampingan mahasiswa dalam
meningkatkan karakter dan kreativitas siswa. Pengabdian oleh (Anwas, 2011) menunjukkan
bahwa program pendampingan mahasiswa selama KKN mampu meningkatkan disiplin, rasa
hormat, dan tanggung jawab siswa. Hasil ini diperoleh melalui kegiatan yang melibatkan siswa
secara aktif dalam berbagai proyek sosial dan inovatif yang didampingi mahasiswa. Pengabdian
oleh (Sabardila, 2019) menemukan bahwa kegiatan kreativitas yang difasilitasi mahasiswa, seperti
lomba karya seni dan eksperimen sains, mampu meningkatkan daya inovasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Mereka menyatakan bahwa pendampingan mahasiswa mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menantang sehingga siswa lebih bersemangat
mengekspresikan kreativitasnya. Pengabdian oleh (Supriani, 2025) menunjukkan bahwa program
pengembangan karakter berbasis kegiatan sosial dan budaya yang didampingi mahasiswa juga
efektif dalam menumbuhkan sikap empati, disiplin, dan tanggung jawab siswa di sekolah dasar.

Dari kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendampingan mahasiswa selama KKN
berperan penting dalam meningkatkan aspek karakter dan kreativitas siswa. Pendekatan yang
melibatkan kegiatan yang bersifat inovatif, kolaboratif, dan kontekstual mampu memperkuat
proses belajar dan internalisasi nilai-nilai karakter serta kreativitas siswa.

Dengan dasar teori dan pengabdian terdahulu yang mendukung, dapat dipahami bahwa
pendampingan mahasiswa KKN memiliki potensi besar dalam meningkatkan karakter dan
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kreativitas siswa di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam
mengembangkan aspek moral dan sosial, tetapi juga memberi ruang bagi mereka untuk berinovasi
dan berkreasi secara aktif. Oleh karena itu, pengabdian ini akan menggali lebih dalam bagaimana
implementasi pendampingan tersebut di SDN Panyingkiran 4 dan dampaknya terhadap
perkembangan siswa secara nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
SDN Panyingkiran 4, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang dilakukan mahasiswa secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan karakter dan kreativitas siswa. Nilai-nilai karakter
seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama mulai tampak dalam perilaku sehari-
hari siswa. Di sisi lain, kreativitas siswa juga berkembang melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
seni, permainan edukatif, dan proyek inovatif yang dirancang secara menarik dan kontekstual.
Kolaborasi antara mahasiswa KKN dan guru sekolah terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan berorientasi pada pembentukan pribadi
yang utuh. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pihak sekolah terus
mengintegrasikan pendidikan karakter dan pengembangan kreativitas ke dalam proses
pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan metode yang lebih variatif dan menyenangkan.
Perguruan tinggi perlu memperkuat kolaborasi dengan sekolah dasar dalam pelaksanaan program
KKN, termasuk memberikan pelatihan awal kepada mahasiswa mengenai pendekatan
pembelajaran yang berbasis karakter dan stimulasi kreativitas. Selain itu, kegiatan pendampingan
serupa sebaiknya dikembangkan secara lebih sistematis dan berkelanjutan, bahkan melalui
kemitraan jangka panjang antara kampus dan sekolah. Dukungan dari pemerintah daerah atau
dinas pendidikan juga sangat penting untuk mendorong dan memperluas inisiatif semacam ini
sebagai bagian dari strategi nasional dalam penguatan pendidikan karakter sejak usia dini.
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